Termometer: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan dan Kedokteran
Vol.1, No.4 Oktober 2023

b e-ISSN: 29§4—9676; p-ISSN: 2964-9668, Ha.l 12-21
ey sA DOI: https://doi.org/10.55606 /termometer.v1i4.2344

Hubungan Membaca L abel Pangan terhadap Pemilihan Makanan
Kemasan pada M ahasiswa Gizi Universitas| VET Semarang

Chairunisa Nur Rar astiti
Program Studi Gizi, Universitas IVET Semarang
Korespondens penulis: chairunisararas@gmail.com

Santy Sundari
Program Studi Gizi, Universitas IVET Semarang

Abstract. One of Pedoman Gizi Seimbang points, advise consumers to get used reading food labels on
packaged food. Thisisthe way to choose productsthat are safe and healthy. Consumptive behavior towards
packaged food products is now increasingly widespread, especially among college students. However, the
information listed on food labelsis often ignored. Nutrition students are expected to be able to implement
knowledge by reading food labels when choosing each product that is purchased and consumed. This study
aims to determine the relationship between reading food labels and packaged food choice for nutrition
students of IVET University Semarang. Design of thisresearchis cross sectional and the number of samples
are 37 respondents. Respondent data was obtained by filling out questionnaires including age, gender,
questions about reading food labels and packaged food choice. The results showed that there was a
relationship between reading food labels and packaged food choice for nutrition students at IVET
University Semarang (p=0.000; r=0.644). When choosing a food product, most respondents pay attention
to the expiration date, total energy and food composition. Food safety is an important aspect that must be
considered. Safe, nutritious and quality plays an important role for public health status.

Keywords: Food labels, Packaged food choice.

Abstrak. Pedoman gizi seimbang pada salah satu poinnya menyarankan konsumen agar membiasakan
membaca label pangan yang tertera pada kemasan pangan. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk
dapat memilih produk yang aman dan sehat. Perilaku konsumtif terhadap produk pangan kemasan sekarang
ini semakin meluas terutama di kalangan mahasiswa. Namun informasi-informasi yang tercantum pada
label pangan seringkali diabaikan. Mahasiswa gizi diharapkan mampu mengimplementasikan ilmu yang
tercermin dengan membaca label pangan saat memilih setiap produk pangan yang dibeli dan dikonsumsi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan membaca label pangan terhadap pemilihan makanan
kemasan pada mahasiswa gizi Universitas IVET Semarang. Desain penelitian ini adalah cross sectional
dan jumlah sampel sebanyak 37 responden. Data responden diperoleh melalui pengisian kuesioner meliputi
usia, jenis kelamin, pertanyaan mengenai membaca label pangan dan pemilihan makanan kemasan. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan membaca label pangan terhadap pemilihan makanan kemasan
pada mahasiswa gizi Universitas IVET Semarang (p=0,000; r=0,644). Ketika memilih suatu produk
pangan, sebagian besar responden memperhatikan tanggal kedaluwarsa, presentase energi total dan
komposisi pada produk. Keamanan pangan merupakan aspek penting yang harus di perhatikan. Pangan yang
aman, bergizi dan bermutu berperan penting bagi pertumbuhan, pemeliharaan dan peningkatan kecerdasan
serta dergjat kesehatan masyarakat.

Kata kunci: Label pangan, Pemilihan makanan kemasan.
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LATAR BELAKANG

Aspek penting yang harus diperhatikan setiap orang untuk mencapai hidup sehat
dan aman salah satunya adalah keamanan pangan. Pangan yang aman adalah bebas dari
cemaran fisik, kimiawi maupun mikrobiologi yang berbahaya bagi kesehatan. Produk
pangan dikemas sedemikian rupa agar menarik dan kualitasnya tetap terjaga. Kemasan
untuk pangan memiliki aturan tertentu, salah satunya yaitu mencantumkan label pangan
(BPOM RI, 2009). Membaca dan memahami label pangan sebelum membeli produk
makanan atau minuman kemasan adalah upaya yang dilakukan untuk dapat memilih
produk yang aman dan sehat (Temple, 2020).

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No.67/-DAG/PER/11/2013, label
adalah setiap keterangan mengenai barang yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi
keduanya atau bentuk lain yang memuat informasi tentang barang dan keterangan pelaku
usaha serta informasi lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Peraturan perundang-undangan menetapkan bahwa semua makanan yang
dikemas harus mempunyai label yang memuat keterangan mengenai isi, jenis dan jumlah
bahan-bahan yang digunakan, tanggal kedaluwarsa, komposisi zat gizi yang dinyatakan
dalam jumlah dan sebagai persen angka kecukupan gizi yang dianjurkan untuk setiap
takaran sgji, serta keterangan penting lainnya (seperti kehalalan produk), dengan
demikian konsumen dapat mengetahui kandungan gizi dan kelayakan makanan kemasan
tersebut (Almatsier, 2011).

Penggunaan label pangan ini juga terdapat dalam Pedoman Gizi Seimbang yang
menyarankan konsumen agar membiasakan membaca label pangan yang tertera pada
kemasan pangan (Kemenkes RI, 2019). Membaca label pangan merupakan salah satu
aktivitas konsumen untuk menggali dan mengevaluasi informasi yang ada kemudian
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan membeli produk makanan.
Membacalabel pangan dapat menjadi salah satu upaya secara preventif dan promotif agar
asupan energi terkontrol, serta bagi individu yang memiliki masalah gizi (Cecchini &
Warin, 2016).

Perilaku konsumtif terhadap makanan kemasan sekarang ini semakin meluas
terutama di kalangan mahasiswa. Setidaknya jumlah konsumsi makanan kemasan paling
sedikit satu bungkus/hari (Riyanti, dkk. 2020). Namun informasi-informas yang
tercantum pada label pangan yang terdapat pada makanan kemasan seringkali diabaikan.
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Beberapa data penelitian terkait label pangan dan hasil survey yang dilakukan oleh Badan
Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN) menyebutkan bahwa hanya sebesar 6.7%
konsumen di Indonesia yang memperhatikan kelengkapan label pangan suatu produk.

Kebiasaan dan perilaku membaca label pangan seharusnya dijalankan oleh setiap
orang, terutama mahasiswa gizi. Mahasiswa diharapkan mampu mengimplementasikan
ilmu yang telah didapatkan ke dalam kehidupan sehari-hari sebagai contoh bagi
masyarakat. Salah satunya tercermin dengan membaca label pangan dan dapat
mengaplikasikan dalam memilih setiap produk pangan yang dibeli dan dikonsumsi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melihat hubungan membaca label
pangan terhadap pemilihan makanan kemasan pada mahasiswa gizi Universitas IVET
Semarang.

KAJIAN TEORITIS
1. Label Pangan

Label pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk
gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada
pangan olahan, dimasukan ke dalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian
kemasan pangan. Informasi yang sekurang-kurangnya ada dalam label pangan
adalah nama produk, daftar bahan yang digunakan, berat bersih atau isi bersih,
nama dan alamat produsen, tanggal kedaluwarsa, dan nomor pendaftaran, serta
kandungan zat gizi menjadi bagian penting dari label (BPOM, 2018).

Tujuan dari diberikannya label pada produk pangan ini adalah agar
masyarakat mendapatkan informasi yang jelas dan benar tentang produk yang
akan dibeli dan/atau dikonsumsi terkait asal, mutu, kandungan gizi, keamanan,
dan keterangan lainnya bila diperlukan (BPOM RI, 2018). Membaca label
pangan olahan merupakan salah satu faktor yang akan dapat mempengaruhi
keputusan konsumen atau masyarakat sebelum membeli atau mengkonsumsi
suatu produk olahan makanan (BPOM RI, 2020).

2. Pemilihan Makanan Kemasan

Pemilihan makanan kemasan pada masyarakat berkaitan dengan
kepedulian atau kepatuhan seseorang dalam membaca label pangan dan gaya
hidup. Penelitian Haidar et al., (2017) menyatakan bahwa label pangan dapat
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membantu remaja dalam melakukan pemilihan makanan yang sehat. Pedoman
gizi seimbang pada salah satu poinnya menyebutkan “biasakan membaca label
pada kemasan pangan“ diharapkan dapat membuat konsumen lebih
membiasakan diri untuk membaca label pangan dalam menentukan pilihan
makanan baik yang akan dikonsumsi, didapatkan dari orang lain dan makanan
yang akan diberikan kepada orang lain terutama pada makanan yang tinggi
kadar lemak, gula dan garam sehingga menghindari risiko penyakit (Kemenkes,
2019).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah cross sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa
program studi gizi Universitas IVET Semarang dan sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin sehingga diperoleh sejumlah 37 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2023. Data identitas responden diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh
responden. Variabel yang diteliti meliputi membacalabel pangan dan pemilihan makanan
kemasan.

Membaca label pangan merupakan frekuensi responden membaca label pangan
yang meliputi: merk, berat bersih, bahan, kedaluwarsa, alamat produksi, informasi gizi
dan logo halal. Kuesioner membaca label pangan berisi 24 pertanyaan dengan skalalikert
yang terdiri dari empat pilihan jawaban (tidak pernah, jarang, sering, dan selalu).
Dikategorikan Tinggi: Jika Skor 281, Cukup: Jika 51< Skor <81, Kurang: Jika Skor <51
(Maulida, 2019).

Pemilihan makanan kemasan merupakan keputusan responden untuk memilih
produk makanan kemasan tertentu dengan memperhatikan densitas energi dan jumlah
sgjian per kemasan yang tertera pada label Informasi Nila Gizi. Data dikumpulkan
menggunakan form kuesioner berisi 10 jenis makanan kemasan dengan densitas energi
dan jumlah sgjian per kemasan yang berbeda (Ningtyas, dkk. 2018). Produk makanan
kemasan tersebut dikategorikan berdasarkan densitas energi, yaitu: Produk makanan
densitas energi rendah mengandung <1 kkal/gr; densitas energi sedang mengandung 1-
2,24 kkal/gr dan densitas energi tinggi mengandung >2,25kkal/gr (Correa-Rodriguez et
al., 2021).
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Produk makanan kemasan yang dipilih kemudian dikategorikan: Baik, bilamemilih
>3 produk makanan kemasan yang memiliki densitas energi rendah atau sedang. Cukup,
bila memilih 3 produk makanan kemasan yang memiliki densitas energi rendah atau
sedang. Kurang, bila memillih <3 produk makanan kemasan yang memiliki densitas
energi rendah atau sedang (Departement of Health and Human Service, 2007).

Pengolahan data dilakukan dengan pemeriksaan kelengkapan kuesioner kemudian
dianalisis berdasarkan kategori pengukuran masing-masing dengan menggunakan
program komputer secara univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel. Anadlisis bivariat dilakukan untuk melihat

korelasi membaca label pangan terhadap pemilihan makanan kemasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi distribusi frekuensi responden meliputi karakteristik responden (usiadan
jenis kelami), kategori membaca label pangan dan kategori pemilihan makanan kemasan
yang disgjikan padatabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Jumlah Sampel (37 Mahasiswa)

Karakteristik o %
Usia
20 tahun 10 27
21 tahun 18 48.6
22 tahun 5 135
23 tahun 3 8.1
24 tahun 1 2.7
Jenis kelamin
Laki-laki 5 135
Perempuan 32 86.5
Kategori Membaca Label Pangan
Kurang 1 2.7
Cukup 27 73
Tinggi 9 24.3
Kategori Pemilihan Makanan Kemasan
Kurang 2 54
Cukup 18 48.6

Baik 17 45.9
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Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Gizi
Universitas IVET Semarang. Hasil analisis univariat menggambarkan bahwa sebagian
besar responden berusia 21 tahun yaitu sebanyak 48.6%. Mahasiswa merupakan masa
peralihan dari remaja akhir ke dewasa dimana usia ini sudah cukup matang dalam
menentukan informasi yang dapat mempengaruhi suatu tindakan (Efendi, dkk. 2018).
Semakin bertambah usia maka akan terjadi peningkatan kemampuan untuk menerima
informasi yang berpengaruh terhadap peningkatan pola pikir dan daya terima terhadap
informasi. Rentang usia ini umumnya memiliki kesukaan terhadap makanan kemasan
seperti keripik, snack ringan, dan jenis biskuit (Khory, 2016).
Membaca L abel Pangan

Diperoleh data sebanyak 73% responden dengan skor membaca label pangan
kategori cukup. Ketika memilih suatu produk pangan, sebagian besar responden terlebih
dahulu melihat tanggal kedaluwarsa sebelum membeli produk makanan kemasan.
Selanjutnya membaca keterangan merk, presentase energi total dan komposisi pada
produk. Sejalan dengan penelitian oleh Riyanti, dkk (2020) mengenai perilaku membaca
label pangan yang menunjukkan bahwa dari 35 mahasiswa gizi, didapatkan hasil 51,4%
responden dengan perilaku membaca label pangan kategori baik. Hal-hal seperti
keterangan label pangan kurang menarik perhatian, tidak memiliki waktu untuk membaca
dan keterbatasan pemahaman informasi yang tercantum pada label merupakan beberapa
hal yang mungkin menjadi alasan seseorang tidak memperhatikan label pangan
(Annunziata, 2019). Hal lain yang dapat menjadi alasan seseorang tidak memperhatikan
label pangan adalah karena produk tersebut sudah biasa dibeli dan konsumsi sehingga
tidak asing bagi mereka (Sousa et al., 2023).
Pemilihan M akanan Kemasan

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 48,6% responden memilih makanan
kemasan dalam kategori cukup dan 45,9% kategori baik. Keputusan konsumen dalam
menentukan untuk membeli sesuatu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Tobi et al., (2019), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prefensi makanan dan
perilaku lainnya yang berkaitan dengan diet yaitu faktor biologis (rasa makanan, rasa
lapar), pengalaman dengan makanan (diperoleh sendiri maupun pengalaman orang lain),

interna individu (nilai, sikap, kepercayaan, motivasi, persepsi) dan eksternal (dari luar

17| TERMOMETER: Jurnal limiah Ilmu Kesehatan dan Kedokteran - Volume 1, No. 4, Oktober 2023



e-ISSN: 2964-9676; p-ISSN: 2964-9668, Hal 12-21

individu seperti keluarga dan orang sekitar) dimana faktor internal dan eksternal ini
berpengaruh dalam proses pemilihan makanan. Selanjutnya konsumen akan membuat
keputusan (purchase decision). Proses tersebut akan diakhiri dengan postpurchase
behaviour yaitu tindakan konsumen setelah menilai kepuasan terhadap pilihan yang
dikonsumsi (Zafar et a., 2022).
Hubungan Membaca L abel Pangan terhadap Pemilihan M akanan K emasan

Uji hubungan antara membaca label pangan terhadap pemilihan makanan kemasan
dilakukan menggunakan uji Spearman yang disgjikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Membaca Label Pangan terhadap Pemilihan Makanan

Kemasan
V ariabel Pemilihan Makanan Kemasan
Membaca Label Pangan Correlation Coefficient 0,644™
Sg. (2-tailed) 0,000
N 37

Berdasarkan hasil uji hubungan antara membaca label pangan terhadap pemilihan
makanan kemasan, didapatkan nilai p= 0,000 dan nilai r= 0,644 yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara membaca label pangan terhadap pemilihan makanan
kemasan. Segjalan dengan penelitian Devi, dkk (2013) yang menyatakan bahwa semakin
meningkat pengetahuan responden tentang label makanan kemasan maka akan
melakukan praktek pemilihan makanan kemasan dengan benar. Sikap menentukan
motivasi seseorang untuk mengimplementasikan perilaku tertentu. Contohnya yaitu
ketika memilih makanan, gizi hanya menjadi salah satu hal yang diperhitungkan
bersamaan dengan rasa, harga, dan kemudahan (Enriquez & Archila-Godinez, 2022).

Perilaku membacalabel pangan penting dilakukan terutamaterkait keterangan yang
selalu berubah seperti tanggal kedaluwarsa dan terkait persentase zat-zat gizi yang ada di
informasi nilai gizi, karena berkaitan dengan keamanan pangan dan risiko kesehatan
(Gruber et a., 2022). Informas gizi pada label pangan menjadi salah satu sumber
informasi untuk mengetahui apakah makanan tersebut sehat. Orang yang melihat
informasi gizi karena paham dan memperhatikan asupan gizi tubuhnya, terbukti
cenderung memilih makanan yang lebih sehat (Turnwald & Crum, 2019). Apabila

konsumen tidak menilai gizi sebagai faktor yang penting untuk memilih makanan atau
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bila konsumen merasa faktor lain lebih penting, konsumen kemungkinan akan memilih
makanan yang tidak bergizi meskipun mengerti mengenai gizi (Fenko et al., 2018).
Penerimaan terhadap produk pangan didefinisikan sebagai penerimaan konsumen
secara keseluruhan terhadap atribut atau kriteria spesifik yang terdapat pada makanan
kemasan (Mhurchu et al., 2018). Anggapan konsumen terhadap pentingnya berbagai sifat
yang terkait dengan suatu produk, seperti rasa, harga dan zat gizi, telah diasumsikan
berkaitan dengan perilaku membacalabel pangan karena pengaruh penting sifat ini dalam
memutuskan untuk membeli suatu makanan. Konsumen akan dimotivasi untuk lebih
mencari/membaca suatu informasi bila konsumen memiliki keterlibatan yang tinggi
dengan sumber informasi tersebut. Sumber informasi dapat berdampak positif pada

pengetahuan dan perilaku membaca label pangan (Zafar et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara membaca |abel
pangan terhadap pemilihan makanan kemasan. Sebagian besar responden terlebih dahulu
melihat tanggal kedaluwarsa, membaca keterangan merk, presentase energi total dan
komposisi sebelum membeli produk makanan kemasan. Keamanan pangan merupakan
salah satu aspek penting yang harus diperhatikan setiap orang untuk hidup sehat dan
aman. Pangan yang aman dan bergizi serta bermutu tinggi berperan penting bagi
pertumbuhan, pemeliharaan dan peningkatan kecerdasan serta dergat kesehatan
masyarakat. Membaca label pangan juga merupakan salah satu Pedoman Gizi Seimbang
(PGS) karena cara untuk mengetahui keamanan pangan yang akan dibeli adalah dengan
melihat label kemasan. Saran untuk penelitian lebih lanjut agar dapat diterapkan pada
populasi dan sampel yang berbeda untuk melihat perilaku membaca label pangan

terhadap pemilihan makanan kemasan di masyarakat secaralebih luas.
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